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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Studi Lapangan

Studi lapangan yaitu pengumpulan data dari perusahaan dengan mencatat data —

data dari dokumen perusahaan.

Wawancara

Adalah salah satu pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan wawancara dan

berdiskusi langsung dengan unit leader ,kepala bagian, karyawan dan lain-lain

yang berhubungan dengan objek yang diteliti. Data-data yang diperoleh

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah :

a.
b.

o

Data tenaga kerja

Data mengenai kesehatan dan kecelakaan kerja
Data jumlah kecelakaan pada 1 tahun yang lalu
Data kondisi lingkungan kerja

Dari hasil obeservasi tersebut serta data yang diperoleh dari pengamatan secara

langsung pada baagian elemen-elemen kerja yang diteliti, kemudian dari data yang

diperoleh dari perusahaan mengenai kecelakaan dapat dimasukkan kedalam

laporan penelitian .

3.2 Study Pustaka

Studi pustaka yaitu studi yang diarahkan untuk mencari landasan teori-teori

tentang kecelakaan ,kesehatan,dan keselamatan kerja yang dapat dipakai untuk

mendukung pelaksanaan analisis melalui literature, majalah ilmiah, dan publikasi

lainnya.
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3.3 Identifikasi Masalah

Dari masalah bab 1 pada tempat produksi tersebut menggunakan tenaga kerja
manusia dan mesin untuk melakukan pekerjaan,setalah dianalisa dapat diperoleh
bahwa terdapat kesalahan factor pada penerapan sistem manajemen K-3 pada
tempat produksi tersebut belum berjalan sesuai dengan peraturan yang ada dan
kurangnya kedisiplinan dalam menaati peraturan yang ada.dan alat pelindung diri

(APD) yang kurang lengkap.
3.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mewawancarai pekerja dan dari
dokumen perusahaan.Data yang diperluakn untuk penelitian ini antara lain
frequensi kecelakaamn kerja,kecelakaan kerja meenurut jenis kelamin,jenis

luka,tempat kejadian kecelakaan kerja.

Bentuk table yang digunakan dalam pengumpulan data ini antara lain : Tabel 3.1
tabel untuk mengetahui jumlah kecelakaan kerja menurut bulan, Tabel 3.2 tabel
untuk mengetahui kecelakaan kerja menurut jenis kelamin, Tabel 3.3 tabel untuk
mengetahui kecelakaan kerja menurut jenis luka, Tabel 3.4 tabel untuk mengetahui

kecelakaan kerja menurut tempat kejadian. berikut ini :



Tabel 3.1 Contoh Tabel Kecelakaan Kerja Menurut Bulan

BULAN

FREQUENSI KECELAKAAN

PRESENTASE KECELAKAAN

JANUARI

FEBRUARI

MARET

APRIL

MEI

JUNI

JULI

AGUSTUS

SEPTEMBER

OKTOBER

NOVEMBER

DESEMBER




Tabel 3.2 Contoh Tabel Kecelakaan Kerja Menurut Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN | JENI S KECELAKAAN | PERSENTASE PENINGKATAN

Laki — Laki

Perempuan

TOTAL

Table 3.3 Contoh Tabel Kecelakaan Kerja Menurut Jenis Luka

NO JENIS LUKA FREQUENSI %
1 Tersengat Arus Listrik
2 Tangan terpotong mesin
3 Tangan terjepit mesin
4 Tersilet pengupasan kabel
5 Kebeler Insulock Plat




Tabel 3.4 Contoh Tabel Kecelakaan Kerja Menurut Tempat Kejadian
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NO

TEMPAT / LOKASI

FREQUENSI

Y%

3.5 Analisa Kecelakaan Kerja

Setelah didapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian maka data tersebut

akan diolah sehingga akan didapat informasi dan hasil yang di inginkan dari data

tersebut.

Untuk menegtahui banyaknya angka kecelakaan kerja pada sistem produksi maka

dalam hal ini dilakukan dengan langkah-langkah perhitungan angka kecelakaan

total dan parsial.

Perhitungan Angka Kecelakaan Total

e Menghitung angka frekuensi kecelakaan kerja (FR)

FR = jumlah kecelakaan kerja yang terjadi x 1.000.000

Jam kerja orang

e Tingkat keparahan kecelakaan ( severity rate ( SR ) ).

Tingkat keparahan kecelakaan ( SR ) adalah jumlah total hilangnya hari kerja per.

1.000.000 jam manusia.
SR = jumlah hari yang hilang x 1.000.000

Jam kerja
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e Safe — T — Score ( STS)

Digunakan untuk menunjukkan perubahan pada banyaknya angka kecelakaan.

FR — FR
FR lalu
STS =
1.000.000jam kerja orang ini
Keterangan :

1. STS antara + 2.00 dan -2.00 tidak menunjukkan perubahan yang berarti.
2. STS diatas + 2.00 menjukkan keadaan yang buruk.
3. STS dibawah -2.00 menunjukkan keadaan membaik.

Perhitungan Angka Kecelakaan Parsial

Perhitungan angka kecelakaan parsial adalah menghitung angka kecelakaan kerja

pada tiap-tiap bagian antara lain :

e Menghitung angka kecelakaan kerja parsial pada bagian operasional

menghitung angka frekuensi kecelakaan ( FR )

e Menghitung angka kecelakaan parsial pada bagian operasional menghitung
angka frekuensi kecelakaan ( FR )
FR = jumlah kecelakaan yang terjadi x 1.000.000

Jam kerja orang
Tingkat keparahan kecelakaan ( severity rate ( SR ) ).
SR = jumlah hari yang hilang x 1.000.000

Jam kerja



e Menghitung angka kecelakaan parsial pada bagian operasional menghitung

angka frekuensi kecelakaan ( FR )

e Menghitung angka kecelakaan parsial pada bagian operasional menghitung
angka frekuensi kecelakaan ( FR )
FR = jumlah kecelakaan yang terjadi x 1.000.000

Jam kerja orang
Tingkat keparahan kecelakaan ( severity rate ( SR ) ).
SR = jumlah hari yang hilang x 1.000.000

Jam kerja
Dalam perhitungan diatas kita dapat membandingkan angka kecelakaan pada tiap —

tiap bagian produksi ( parsial ) maupun secara total.

3.6 Penyebab Kecelakaan Kerja

Peneybab terjadinya kecelakaan kerja disebabkan oleh manusia,factor mesin,dan di

linkungan disekitar perusahaan itu tersebut.

Setelah mendapat data-data yang diperlukan kemuadian data tersebut dimasukkan

kedalam alat-alat sederhana yang telah popular yaitu :

1. Diagram Pareto
Dari data yang telah diperoleh kemudin diolah menggunakan diagram pareto
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menentukan masalah-masalah yang akan dikumpulkan termasuk sumbu
perhitungan dalam diagram,sumbu perhitungan tersebut berupa perhitungan
dari suatu kejadian,seperti kecelakaan kerja menurut jenis luka.

b. Mendefinisikan dengan jelas masing — masing Klasifikasi yang akan
digunakan sebagai sumbu kecelakaan.

c. Membuat diagram pareto dibawah ini :
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Tabel 3.5 Data Jenis Kecelakaan Untuk diagram Pareto

Kode Huruf Jenis Luka Persentase Frekuensi kecelakaan | Persentase komulatif
A Tersengat Arus
Listrik
B Jari terpotong
C Tangan terjepit
D Tangan tersilet
E Tergores insulock
plat

Sumber : diolah dari data

Membuat Diagram Pareto :

B
=T T = 100t
250 s =
% = E0%%
=
= e ) -
E 150 = g
E e 1%
&
g 108 —
B | — ooy
A - l:l
—
i I I I
1]
T T T T T k&
E o C B A

JENIS LUKA

Gambar 3.1 Bentuk Umum Diagram Pareto




Dari diagram pareto diatas maka akan kita ketahui jenis kecelakaan yang paling
banyak terjadi sehingga perusahaan bias menindak lanjut i secepatnya dan

mengupayakaan pencegahannya.
3.7 Minimalisasi Kecelakaan Kerja

Usaha meminimalisasikan tingkat kecelakaan kerja mengacau pada hal-hal sebagai

berikut :

1. Peraturan Perundangan

a.) Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang keselamtan kerja dapat
dilakukan dengan :

e Pengenalan K3 melalui inspeksi keselamatan kerja demi pendisiplinan
pemakaian APD.
e Meningkatkan pengetahuan karyawan tentang K3 dengan cara traning

K3.b.) Permanaker tentang sistem manajemen K3

2. Standarisasi, yaitu penetapan standart-standart resmi,setengah resmi atau tak
resmi mengenai misalnya kontruksi yang memenuhi syarat-syarat keselamatan
jenis-jenis peraltan industry tertentu,praktek-praktek keselamatan dan hygiene
umum ,atau alat-alat pelindung diri.

3. Pengawasan, yaitu pengawasan kepada para karyawan oleh perusahaan
tentang kedisiplinan dalam penerapan manajamen keselamatan dan kesehatan
kerja dan menindak tegas karyawan yang tidak mematuhi peraturan K3 yang
diterapkan oleh perusahaan.

4. Penelitian bersifat teknis, yang meliputi sifat dan ciri-ciri bahan-bahan yang
berbahaya,pengujian alat-alat pelindung diri,penelitian tentang peledakan gas
dan debu atau penelahan tentang bahan-bahan dan desain paling tepat untuk
tambang-tambang pengangkat dan peralatan pengangkat lainnya.

5. Riset medis, yang meliputi terutama penelitian tentang efek-efek fisiologi dan
patologis factor-faktor lingkungan dan teknologis,dan keadaan-keadaan fisik
yang mengakibatkan kecelakaan.

6. Penelitian psikologis, yaitu penyelidika tentang pola-pola kejiwaan yang
mengakibatkan terjadinya kecelakaan.

7. Penelitian secara statistic, untuk menetapkan jenis-jenis kecelakaan yang

terjadi,banyaknya,mengenai siapa saja,dalam pekerjaan apa dan apa sebabnya.
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8. Pendidikan, yang menyangkut pendidikan keselamatan dalam kurikulum
teknik,sekolah-sekolah perniagaan atau kursus-kursus pertukangan.

9. Latihan-latihan, yaitu latihan praktik bagi tenaga kerja,khususnya tenaga
kerja yang baru dalam keselamatan kerja.

10. Penggairahan, yaitu penggunaan secara penyuluhan atau pendekatan lain
untuk menimbulkan sikap untuk selamat.

11. Asuransi, yaitu insentif financial untuk meningkatkan pencegahan kecelakaan
misalnya dalam bentuk pengurangan premi yang dibayar oleh perusahaan ,jika
tindakan-tindakan keselamatan sangat baik.

12. Usaha keselamatan pada tingkat perusahaan, yang merupakan ukuran

utama efektif tindaknya penerapan keselamatan kerja.

3.9 Definisi Operasional
a. Kecelakaan
Adalah kecelakaan yang dialami karyawan pada saat melakukan pekerjaan
semenjak meninggalkan rumah menuju ke tempat kerja,selama jam kerja ataupun
istirahat maupun sekembalinya dari tempat kerja menuju rumah melalui jalan yang
bisa diteempuh.
b. Adalah setiap bentuk usaha yang memperkerjakan pekerja dengan tujuan
mencari laba atau jasa,baik miliki swasta atau miliki Negara.
c. Manusia sebagai sumber daya,pusat kegiatan yang meliputi :
e Umur adalah tahun hidup yang dialami pekerja,dan dibagi dalam golongan

umur muda dibawah 27 tahun dan golongan tua diatas 27 tahun.
e Tingkat pendidikan adalah tingakt pendidikan formal terakhir yang
ditempuh oleh pekerja.
e Masa kerja digolongkan menjadi :
1. Baru untuk masa kerja kurang dari 10 tahun
2. Lama untuk masa kerja diatas atau sama dengan 10 tahun.
d. Manajemen
Adalah ilmu pengetahuan dan sekaligus seni dalam usaha seseorang menekan

sedemikian kemungkinan yang terjadi.
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e. Pengukuran

Suatu cara untuk mengetahui tingkat kecelakaan dan usaha meminimalkan
kecelakaan dengan mengolah data kecelakaan yang ada diperusahaan dan
mengadakan pengamatan dan pengukuran terhadap karyawan yang mana akan
diketahui selesainya pekerjaan secara optimal dan waktu baku untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan dan menganalisa data — data yang ada. f. Sistem
manajemen K3

Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja adalah bagian dari sistem
manajemen keseluruhan yang meliputi organisasi, perancangan, tanggung jawab,
pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi
penggembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan, kebijakan
kesehatan dan keselamatan kerja dalam rangka mengendalikan resiko yang
berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien
dan produktif.

g. Ahli K3

Tenaga teknis berkeahlian khusus diluar departemen kerja yang ditunjuk oleh
menteri tenaga kerja yang berfungsi membantu pimpinan perusahaan atau
pengurus untuk menyelengarakan dan meningkatkan usaha keselamatan
kerja,membantu pengawasan pelaksanaan K3, dan melaksankan ketentuan-

ketentuan peraturan perundangan dibidang K3. h. Pencegahan kecelakaan

Suatu program menyeluruh berupa rangkaian aktifitas yang dikoordinasi guna
mengendalikan atau mengontrol tindakan tidak aman dengan berdasarkan pada
pengetahuan,perilaku atau sikap dan keahlian.

1. Zero accident

Adalah kecelakaan nihil dimana tidak terjadi kecelakaan kerja yang menyebabkan
hilangnya jam kerja berturut-turut selama 3 tahun atau ntelah mencapai 6 juta jam

kerja tanpa kecelakaan yang menyebabkan hilangnya jam kerja.
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Study Pustaka
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Identifikasi Masalah
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Gambar 3.2 flow chart penelitian
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